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Yang terhormat, 

Ibu Ai Fatimah Nur Fuad, MA., Ph.D 

Wakil Dekan 1 FAI UHAMKA 

      Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Semoga 

kita senantiasa diberi kekuatan untuk meringankan langkah-langkah kita dalam 

beramar ma’ruf nahi munkar. Aamiin. 

 

Pimpinan Daerah Nasyiatul Aisyiyah Jakarta Selatan akan menyelenggarakan 

Seminar Nasional “Peran Perempuan Muhammadiyah dalam Penguatan Islam 

Wasathiyyah di Indonesia”, untuk itu kami mohon perkenan Ibu menjadi 

Narasumber pada acara tersebut yang insya Allah dilaksanakan pada: 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 30 Desember 2022 

Waktu  : 13.30-15.30 WIB 

Tempat : Aula Lantai 4 UHAMKA 

Jl. Limau II, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 

Tema spesifik : Perempuan Muhammadiyah dan Islam Wasathiyyah  

Berkemajuan 

 

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kehadirannya kami 

ucapkan terima kasih. Jazakumulloh khoiron katsiron 

Albirrumanittaqo 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

 

Ketua Umum,  Sekretaris Umum, 
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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan taufik, hidayah, nikmat dan rahmat-Nya kepada 

kita semua. Shalawat dan salam tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Alhamdulillah di 

akhir tahun 2022 ini Pimpinan Daerah Jakarta Selatan dapat menyelemnggarakan Seminar 

Nasional “Peran perempuan Muhammadiyah dalam Islam Wasathiyah di Indonesia”. 

Seminar ini terselenggara atas Kerjasama PIMPINAN DAERAH NASYIATUL AISYIYAH 

JAKARTA SELATAN dan AISYIYAH UHAMKA; dengan didukung sepenuhnya oleh BNPT 

RI, dan UHAMKA. Kami ucapkan terima kasih utk semua pihak yang telah membantu dan 

mendukung acara ini. 

Berbicara tentang perempuan dalam Muhammadiyah tentu bukan merupakan hal yang baru, 

seiring berdiri dan bertumbuhnya Muhammadiyah, ada peran perempuan dalam membangun 

peradaban. 

Kiai Ahmad Dahlan dan Nyai Walidah menggerakkan perempuan untuk meningkatkan 

kecerdasan, meraih ilmu setinggi2nya untuk turut membangun generasi bangsa. Aisyiyah dan 

Nasyiatul Aisyiyah menjadi ruang bagi perempuan Muhammadiyah untuk berkiprah, dalam 

penguatan Islam berkemajuan 

Kami teringat apresiasi dari Prof Din Syamsuddin turut hadir pada Muktamar Nasyiatul 

Aisyiah (NA), pada 3 Desember yang lalu di Bandung, bahwa Beliau sangat berbangga dengan 

Nasyiatul Aisyiyah yang terus berkembang dinamis dan membanggakan, termasuk kader2 nya 

yang masuk pada jajaran Pimpinan Pusat Aisyiyah, mungkin di UHAMKA ini ada Bu Rita 

Pranawati, dosen FISIP, juga Bu Dra. Fitniwilis, M.Pd., Dosen FKIP UHAMKA. 

Bapak Ibu yang dirahmati Allah, siang ini merupakan moment yang membahagiakan tentu bagi 

kami,dengan jumlah peserta yang terdaftar sekitar 170 orang, dan insya Allah yang hadir di 

Aula UHAMKA melampaui dari pendaftar, Insya Allah diskusi siang hari ini akan memberikan 

pencerahan dan penguatan bagi perempuan Muhammadiyah dalam penguatan Islam 

Washatiyyah di Indonesia. Terima kasih untuk perwakilan beberapa organisasi perempuan 

yang hadir, dari Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, dari Fatayat, juga dari ortom2, IMM, IPM, 

BEM. 

Terima kasih, mohon maaf apabila ada hal-hal yang tidak berkenan, Billahi fisabilil haq, 

fastabiqul khairat, AL Birru Manittaqa 

 
Wassalammu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

 
 

Ttd. 

Ketua Umum 

Farida Hariyati, M.Ikom. 
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KATA PENGANTAR DARI GUGUS TUGAS PEMUKA AGAMA BNPT 

„Aisyiyah merupakan organisasi perempuan modernis yang didirikan oleh Nyai Walidah (Istri 

Kyai Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah), pada tahun 1917. „Aisyiyah dan begitu pula 

dengan Nasyiatul „Aisyiyah memiliki track record dan pengalaman panjang dalam melakukan 

advokasi dan pemberdayaan perempuan,melalui lembaga Pendidikan dan dakwah di Indonesia, 

baik sebelum masa kemerdekaan maupun setelah kemerdekaan Indonesia. Sumbangsih 

organisasi perempuan ini bisa dilihat dari banyaknya generasi lintas zaman yang dididik di 

lembaga perempuan ini. Kedua Lembaga ini juga berperan bukan hanya dalam bidang 

Pendidikan, tetapi juga dalam merespon isu /dinamika nasional di Indonesia, termasuk isu-isu 

Pendidikan, isu stunting, atau isu penguatan moderasi beragama dan pencegahan radikalisme. 

Oleh karena itu, penting bagi Aisyiyah dan NA untuk merespon upaya baik lembaga dan badan 

pemerintah, termasuk BNPT RI dan aktif berpartisipasi serta memberikan solusi dengan 

melakukan diseminasi, workshop, pelatihan atau diskusi dengan berbagai pihak dan lintas usia 

untuk sama-sama menguatkan Islam wasathiyah Berkemajuan. Penguatan Islam wasathiyah 

berkemajuan dapat menjadi salahsatu cara mengantisipasi munculnya faham radikal yang 

mengganggu kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 
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A. Latar Belakang 

 

 
Upaya nasional dalam pencegahan radikalisasi sudah dianggap sebagai tugas dan kewajiban 

multi sector. Salahsatunya, lembaga pendidikan diberikan peran untuk mencegah kalangan muda 

agar tidak mudah terpapar radikalisme. Lembaga sekolah atau system pendidikan menjadi 

salahsatu tempat penting dalam melakukan upaya mitigasi radikalisasi dan pencegahan 

radikalisasi. Radikalisasi seringkali dikonseptualisasikan sebagai internalisasi individu pada 

sikap-sikap oposisi dan non demokratis (Sjøen, & Mattsson, 2019). „Radikalisasi‟ sudah menjadi 

istilah standar yang digunakan untuk menggambarkan proses yang membawa individu yang tidak 

radikal kedalam paham-paham yang mengarah pada kekerasan, ekstremis atau teroris (Sedgwick, 

2010). 

 
Bahkan, dalam perkembangan terbaru semakin menguat pandangan bahwa upaya-upaya 

pencegahan tersebut harus dilakukan oleh pendidik (educators). Upaya pencegahan ini secara 

luas disebut sebagai counter-radicalisation (Davies,2014). Upaya pencegahan radikalisasi di 

sekolah-sekolah di Indonesia masih didominasi oleh kebijakan pemerintah. Misalnya yang sudah 

ada, Peraturan Perundang-undangan (PP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 8 

tahun 2016 tentang buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan, pasal 1 ayat 2 menyatakan 

bahwa buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 

memenuhi nilai atau norma positif yang berlaku di masyarakat, antara lain tidak mengandung 

unsur pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender, dan tidak 

mengandung nilai penyimpangan lainnya. 

 
Radikalisasi seringkali dikaitkan dengan keterlibatan anak muda dalam ideologi, faham atau 

gerakan radikalisme. Siswa sekolah dinilai sebagai anak muda dengan usia perkembangan yang 

dianggap rentan untuk terpapar paham atau sikap radikal. Upaya counter radikalisasi yang 

dilakukan di berbagai belahan dunia seringkali menempatkan sekolah atau universitas sebagai 

garis terdepan dari upaya-upaya mengkounter radikalisasi secara global. Misalnya seperti yang 

ditunjukkan Aly et al (2014) dalam penelitian di sekolah-sekolah Australia, di Inggris, di Rusia, 

begitu juga di Kanada, Swedia, Norwegia, dan lain lain. Secara umum menurut Sjøen & Jore, 

kajian-kajian yang sudah ada ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan radikalisasi melalui 

sekolah ditujukan kepada seluruh siswa diberbagai tingkatan pendidikan, dengan tujuan utama 

membangun ketahanan (resilience) dalam menolak semua bentuk radikalisasi (Sjøen & Jore, 

2019). 
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Menurut Davies (2014), basis utama untuk membangun ketahanan (resilience) dalam 

menolak radikalisasi adalah pedagogi yang terpusat pada siswa (student-centred pedagogics). 

Upaya seperti ini membutuhkan keterlibatan aktif dari siswa untuk mengekplorasi pengetahuan 

dan nilai-nilai yang berbeda dan kemampuan untuk berfikir kritis dan bersikap secara etis. 

Adapun menurut Aly 2014), metode aktif dan reflektif serta berbasis problem solving dapat 

membuat siswa memiliki kesadaran kritis dalam melihat berbagai perspektif yang berbeda dan 

kompleksitas pemikiran. 

 
Dalam konteks ini, pendidik (educators) berperan penting dalam menumbuhkan dan 

memantau perkembangan pedagogi siswa. Pendidik sebagai aktor preventif (preventive actors) 

diharapkan berkontribusi secara signifikan dalam membangun aspek ketahanan siswa untuk 

menolak radikalisasi. Sebagai seorang pendidik, guru perlu memikirkan pendekatan mengajar 

yang cocok untuk mengkounter pemahaman radikal. Pendekatan humanistic, relasional dan 

pedagogi inklusif dianggap merupakan pendekatan yang tepat dalam mencegah radikalisasi. 

Maka, penting untuk memetakan pandangan kritis pendidik mengenai konsep radikalisme dan 

bagaimana pengalaman upaya pencegahannya sehingga sikap kritis seorang pendidik bisa 

berpengaruh dalam membentuk dan membangun kesadaran kritis (critical awareness) siswa 

dalam menolak radikalisasi. 

 
Menurut Davies (2014), masih sangat jarang kajian yang memfokuskan kepada peran 

pendidik (educators) dalam mempraktekkan Preventing Violent Extremism (PVE) dan 

Countering Violent Extremism (CVE) kepada siswanya di sekolah. Dalam konteks ini, selain 

educators perlu berupaya menumbuhkan kesadaran kritis, selain itu juga membangun karakter 

atau moral siswa yang bisa menolak terjadinya radikalisasi pada mereka. Sejauh ini sudah ada 

beberapa kajian yang menyebut bahwa generasi muda yang sedang sekolah, lulusan dari sebuah 

sekolah atau kuliah di perguruan tinggi rentan terpapar faham radikal atau bahkan bergabung 

dengan kelompok radikal, baik dalam konteks di Indonesia maupun di lur negeri. Hal ini terjadi, 

salahsatu faktornya karena siswa kurang memiliki basis moral atau karakter yang kuat. Moral 

atau karakter siswa yang inklusif atau terbuka pada perbedaan serta bersedia untuk dialog dalam 

konteks keragaman perbedaan adalah nilai penting yang perlu ditanamkan oleh pendidik agar 

dapat mengcounter radikalisasi. 
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Oleh karena itu, penting bagi Aisyiyah sebagai organisasi perempuan modernis tertua dan 

terbesar di Indonesia melakukan pelatihan bagi para aktifis dan kader mudanya mengenai upaya 

pencegahan radikalisasi yang efektif di lingkungan masyarakat. Pelatihan ini dilakukan untuk 

mengembangkan dan menguatkan perspektif Islam wasathiyah berkemajuan dalam melakukan 

upaya counter radikalisasi. 

B. Tujuan 

1. Meningkatkan pemahaman aktifis dan kader muda mengenai konsep dan strategi islam 

wasathiyah berkemajuan sebagai bagian tak terpisahkan dari upaya penguatan moderasi 

beragama. 

2. Mensosialisasikan pentingnya mengimplementasikan Islam wasathiyah berkemajuan 

dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus pentingnya membangun kesadaran bersama 

tentang bahaya radikalisme/kekerasan sehingga para aktifis dan kader muda memiliki 

kemampuan untuk menolak pandangan-pandangan yang ekstrim/radikal. 

C. Sasaran 

Pelatihan ini akan mengundang para aktifis dan kader muda di lingkungan Aisyiyah- 

Nasyiatul Aisyiyah berusia 20-50 tahun,yang berasal dari berbagai kota di jabodetabek. 

D. Bentuk Kegiatan 

1. Persiapan Pelatihan 

Kegiatan ini terdiri dari persiapan teknis dan non teknis (observasi awal, observasi 

lapangan, alur kegiatan dan narasumber) 

2. Pelatihan 

Kegiatan ini akan diadakan dalam format seminar dan FGD selama dua hari di Jakarta. 

Selain melakukan penguatan wacana, teori dan konsep tentang radikalisme, para peserta 

juga akan diminta untuk berdiskusi terkait perspesi mereka tentang radikalisme, akarnya 

dan cara pencegahannya serta bagaimana mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Implementasi pemahaman 

Kegiatan pelatihan difollow-up dalam bentuk implementasi pemahaman dan strategi 

atau upaya pencegahan radikalisasi. 

4. Evaluasi Program 

Bentuk kegiatan evaluasi ini adalah pemantauan pasca pelatihan mengenai efektifitas 

konsep dan praktek Islam wasathiyah berkemajuan sebagai upaya pencegahan 
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radikalisasi di tengah masyarakat. 
 

E. Persyaratan Peserta 

1. Memiliki pengalaman aktif di ligkungan Aisyiyah-Nasyiatul Aisyiyah minimal 5 

tahun. 

2. Berkomitmen untuk terlibat aktif dalam penguatan moderasi beragama sebagai upaya 

pencegahan radikalisme sebelum, pada saat program dan setelah program. 

F. Lokasi Kegiatan 

Pelatihan ini akan diadakan di Aula lantai 4 Kampus Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 

G. Peserta Pelatihan 

Pelatihan ini terdiri dari 95 orang peserta yakni: 80 aktifis dan kader muda yang akan hadir 

secara offline berasal dari Jakarta, dan 15 orang yang hadir online. 

H. Luaran Output 

Para pendidik dan aktifis di kalangan Aisyiyah Nasyiatul Aisyiyah menjadi lebih 

memahami mengenai pentingnya pencegahan radikalisasi dan melakukan upaya-upaya 

yang strategis dan sistematis melalui proses pembelajaran yang dilakukannya bersama para 

siswa di sekolah. 

I. Mitra 

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Gugus Tugas Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme RI bersama para aktifis Aisyiyah dan Nasyiatul Aisyiyah, di wilayah DKI Jakarta 

dan sekitarnya. 

J. Timeline Program 

Kegiatan program ini akan berjalan mengikuti rancangan jadwal sebagai berikut: 

Pelaksanaan Kegiatan 17-18 Oktober 2022 
 

No. Kegiatan Pelaksanaan 

1. Persiapan September 2022 

2. Pelatihan Oktober 2022 

3. Evaluasi Desember 2022 

 

 
K. Anggaran Program dan laporan keuangan: Terlampir 

LAPORAN KEUANGAN SEMINAR NASIONAL PDNA JAKSEL 
JUM'AT, 30 DESEMBER 2022 

 
Pemasukan 

  
BNPT 

 
30,000,000.00 
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PDNA JAKSEL 

 
700,000.00 

  
Total 

 
30,700,000.00 

 
Pengeluaran 

NO NAMA Volume Satuan Nominal 
1 AI FATIMAH, PH.D.   2,500,000.00 

2 PROF. ALIMATUL QIBTIYAH   2,500,000.00 

3 DR. WACHID RIDWAN   2,500,000.00 

4 M. ABDULLAH DARRAS   2,500,000.00 

5 FARIDA HARIYATI   500,000.00 

6 DWI SETYOWATI   500,000.00 

7 SALMA FAUZIYAH   500,000.00 

8 TASYA ERINDAH HIDAYAT   500,000.00 

9 RAFA BASYIROH   500,000.00 

10 FAHMI   750,000.00 

11 SALSA   250,000.00 

12 ARIF   200,000.00 

13 TEKNISI GERY   200,000.00 

14 SOBIRIN   200,000.00 

15 CLEANING SERVICE   200,000.00 

16 BPTI   600,000.00 

 Total   14,900,000.00 
 

17 
 

KONSUMSI 
 

160 
 

30,000.00 
 

4,800,000.00 

18 Buah dan kue   620,000.00 

 
19 

 
Plakat 

 
5 

 
350,000.00 

 
1,750,000.00 

 
20 

 
Backdrop 

  
450,000.00 

 
450,000.00 

21 Mqua   74,000.00 

 
22 

 
Figura 

 
5 

 
30,000.00 

 
150,000.00 

 Total   22,744,000.00 
23 Moderator   1,500,000.00 

24 Dokumentasi dan Photo   1,500,000.00 

25 Penyusunan proposal & transportasi PJ Kegiatan   1,500,000.00 

26 Penyusunan laporan kegiatan   1,500,000.00 

27 MC   500,000.00 

28 Qori   500,000.00 

29 ATK   956,000.00 

 Total akhir pengeluaran   30,700,000.00 
 
 

L. Pengelola 

Program ini dikelola oleh G u gu s T u g a s Pimpinan Pusat Aisyiyah. Adapun susunan 
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pelaksana program ini adalah sebagai berikut: 
 

Pengarah : Direktur Pencegahan BNPT 

Penanggung Jawab : Dr. Wachid Ridwal 

Wakil Penanggung Jawab : M. Abdullah Darraz, MA 

Koordinator Program : Ai Fatimah Nur Fuad, Ph.D (Aisyiyah UHAMKA) 

Dwi Setyowati (sekertaris PDNA Jakarta Selatan) 

Staf Program : Rafa Basyirah, S.Pd 

Sekretaris : Salsabila Dian Utomo 

 

 
M. Rundown 

 

Waktu Agenda Keterangan 

09.00 – 09.15 Persiapan dan 

Registrasi Peserta 

Panitia GTPA-Aisyiyah 

09.15 – 10.00 AcaraPembukaan : 

-Tilawah Al Qur‟an 

- Sambutan : 

1. Rektor UHAMKA 

2. Ketua Panitia/penanggung jawab 

kegiatan 

Panitia GTPA-Aisyiyah 

MC : 

 
Prof. Dr. Gunawan Suryoputro 

10.00 – 10.30 Materi -1 (Seminar/webinar) 

Islam wasathiyyah berkemajuan 

ditengah pluralitas Indonesia 

Nara Sumber: 

Ai Fatimah Nur Fuad 

10.30 – 11.30 Materi-2 (Seminar/webinar) 

Gerakan Perempuan di Lingkungan 

Perguruan tinggi 

Nara sumber : 

Prof. Dr. Alimatul Qibtiyah, MA. 

11.30 – 12.30 Dialog dan Tanya jawab 

Materi-1 dan 2 

Floor 

12.30-13.30 Break 
 

13.30 – 14.00 Materi-3 (FGD) 

Perempuan dan Gerakan radikal di 

Indonesia 

Nara sumber: 

Dr. Wachid Ridwan 

14.30 – 15.00 Materi-4 (FGD) 

Penguatan Moderasi Islam & 

Tantangan Deradikalisasi 

Nara Sumber: 

M. Abdullah Darraz, MA 

15.00 – 15.45 Dialog dan Tanya jawab 

Materi-3 dan 4 (FGD) 

Floor 
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15. 45 – 16.00 Penutup/Doa ; 

- Foto bersama, Pulang 

Semua Peserta 

*) Dalam konfirmasi 
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BERITA-BERITA DARI MEDIA ONLINE 

 
Peran Nasyiatul „Aisyiyah dalam Penguatan Islam Wasatiyyah di Dunia Maya 

 

https://menara62.com/peran-nasyiatul-aisyiyah-dalam-penguatan-islam-wasatiyyah-di-dunia- 

maya/ 

Rektor UHAMKA Sebut Islam Wasatiyyah Penting untuk Dikaji 

https://tvmu.tv/rektor-uhamka-sebut-islam-wasatiyyah-penting-untuk-dikaji 

Nasyiatul 'Aisyiyah perkuat Islam Wasatiyah di Dunia Maya 

https://suaramuhammadiyah.id/2022/12/30/nasyiatul-aisyiyah-perkuat-islam-wasatiyah-di- 

dunia-maya/ 

https://menara62.com/peran-nasyiatul-aisyiyah-dalam-penguatan-islam-wasatiyyah-di-dunia-maya/
https://menara62.com/peran-nasyiatul-aisyiyah-dalam-penguatan-islam-wasatiyyah-di-dunia-maya/
https://tvmu.tv/rektor-uhamka-sebut-islam-wasatiyyah-penting-untuk-dikaji
https://suaramuhammadiyah.id/2022/12/30/nasyiatul-aisyiyah-perkuat-islam-wasatiyah-di-dunia-maya/
https://suaramuhammadiyah.id/2022/12/30/nasyiatul-aisyiyah-perkuat-islam-wasatiyah-di-dunia-maya/
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SERTIFIKAT 
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BUKTI TRANSFER HONOR NARASUMBER 
SEMINAR NASIONAL PDNA JAKSEL , 30 DESEMBER 2022 
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BUKTI TRANSFER HONOR PANITIA, BAYAR BACKDROP DAN PLAKAT 

SEMINAR NASIONAL PDNA JAKSEL , 30 DESEMBER 2022 
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Ai Fatimah Nur Fuad, MA., Ph.D 

 

Perempuan 

Muhammadiyah dan Islam 

Wasathiyyah Berkemajuan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jum'at 30 Desember 2022 
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Pembahasan: 
 

 

 

 

 

 

 
 

1 

 

Islam 

Wasathiyyah 

Berkemajuan 

(IWB) 

2 

 

Isu extrimisme 

dan kemanusiaan 

global (tantangan 

bagi IWB) 

3 

 

Perempuan 

Muhammadiyah/ 

Aisyiyah & 

Gerakan 

Dakwahnya 

L
a
rissa

 



 

34 

Islam Wasathiyyah: 

Basis Al-Qur'an & Hadist 
 

 

 

 

Al-Qur'an 

Al-Baqarah:143 

Al-Baqarah: 238 

Al-Qolam: 28 

Ar-Ra'du:11 

Hadits 

Hadits Ibn Abbas 

Perkataan Ali bin 

Abi Thalib 

Perkataan Jabir 

bin Samurah 

Pemikiran 

para ulama 

Muhammad Abduh 

Yusus Al- 

Qardhawy 

Ibn Asyur 

P
a
isle

y
 



 

 

Tawasuth 
Tawazun, tasamuh, 

taysir, samahah, 'adalah, 

raf'ul haraj 

 
Wasathiyyah: membawa 

sesuatu/mengajak 

seseorang ke posisi 

tengah/tengahan/wasit/ 

bijak/adil 

Tathoruf 
Tasyaddud/al-guluw 

Extrim/exrimisme 

 
Tathorrufiyah : Membawa 

sesuatu/mengajak 

seseorang bergerak dari 

posisi tengah ke tepi 

ataubatas paling ujung 
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yang menimbulkan 

ketidakadilan 

Wasathiyyah- 

Berkemajuan 

Moderat dan 

berkemajuan 

dalam 

gagasan,ideologi, 

ataupun aksi dan 

gerakan 

T
rista

n
 



 

 
 
 
 
 
 

Tantangan 1. At-Tathorruf al-I'tiqody (Extrimisme dalam 

teologi/Aqidah) 

extrimisme 
 

Contoh dulu: munculnya aliran-aliran teologi seperti Qadariyah, 

jahmiyah, murji'ah dan syiah ismailiyah 

 
 

2. At-Tathorruf al-Siyasy (Ektrimisme politik) 

Contoh: Munculnya aliran Khawarij yang memboikot kekuasaan Ali 

bin Abi Tholib, sampai muncul pemikiran yang membolehkan 

membunuh Muslim selain pengikut Khawarij 

 
 

3. At-Tathorruf al-Amaly (ektrimisme dalam 

perbuatan) 

Orang berlebih-lebihan dalam ibadah seperti puasa terus menerus tanpa 
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berbuka, sholat dalam jangka waktu lama tanpa melaksanakan kewajiban 

lain 
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Tantangan Kemanusiaan Global 
 

 

 

 

 

 

Ketidakadilan gender 

Diskriminasi perempuan 

 
Isu kesehatan perempuan 

(angka kematian perempuan 

ketika melahirkan) 

 

Perempuan terlibat 

dalam aksi terorisme 

dan radikalisme 

Perdagangan perempua 

(women/human trafficking) 

 
Kekerasan seksual, perbudakan 

modern terhadap 

perempuan,kekerasan thd anak 

Perang/konflik/rasisme yang 

banyak merugikan perempuan 

Exploitasi alam, perubahan iklim 

dan bentuk-bentuk ektrimisme 

lainnya yang muncul disebabkan 

ketidakadilam 
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PeranAisyiyah/perempuan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Aisyiyah 

Sejak 19 Mei 1917 

Istiqomah dalam 

perjuangan 

perempuan berabad- 

abad 

Islam wasathiyyah berkemajuan 

menjadi suluh gerakan para 

perempuan di Muhammadiyah 



 

Gerakan 

Perempuan & 

Aisyiyah 

Track record organisasi yang baik dengan 

kapasitas internal yang mumpuni dapat 

melakukan perubahan dalam bingkai Islam 

wasathiyyah berkemajuan 

 
Aisyiyah menjadi gerakan dakwah alternatif yang 

moderat dan tidak ekstrim diantara berbagai 

kecenderungan pemikiran//gerakan yang ada. 

 
Perempuan di Muhammadiyah (Aisyiyah dan 

Nasyiatul Aisyiyah) mulai pimpinan pusat sampai 

ranting memiliki kapasitas organisasi, intelektual, 

sosial dan integritas moral yang baik dengan 

networking nasioanl dan internasional yang luas 

menjadi modal untuk melakukan perubahan 
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dunia kearah yang lebih seimbang dan adil. 
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Pengarusutamaan 
Islam Wasathiyyah di 
Kalangan Perempuan 

 

Alimatul Qibtiyah 
Komisioner Komnas Perempuan 
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http://www.genderprogressive.com/
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Data Pembukan Wawasan: Women, Peace And Security 
 
 
 

 

 Mengapa Keterlibatan Perempuan Meningkat dalam Lingkaran 
 Kekerasan Ekstrim 
 

 

Pengarusutamaan Islam Wasathiyyah di Kalangan Perempuan 

Moderasi Beragama Perspektive Kementrian Agama 

MATERI 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

52 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

53 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

54 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

55 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

56 









 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 





 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

62 





 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

64 



 

65 

Konstruksi dakwah simbolis 
standar Pakaian Perempuan “kaffah” 
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Tidak Semua Cadaris terlibat di Kekerasan 
Ekstrim 
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Mengapa Keterlibatan 
Perempuan Meningkat dalam 
Lingkaran Kekerasan Ekstrim 
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 Background: Mengapa terjadi Radikalisme  
 
 

Kesenjangan ekonomi 

Faktor sosial politik. 

 
Revolusi TIK 

Kurangnya ikatan emosi dengan keluarga 
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Paradigma Tektualis (Lama) Versus Kontektualis (Baru) 

Paradigma Tektualis Paradigma Kontektualis 
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Pengarusutamaan Islam 
Wasathiyyah di Kalangan 

Perempuan 
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Hak-hak Perempuan 
  Dilindungi Oleh Konstitusi 

1 Hak Atas Kewarganegaraan 
2 Hak Atas Hidup 

3 Hak Untuk Mengembangkan Diri 

4 Hak Atas Kemerdekaan Pikiran dan Kebebasan Memilih 

5 Hak Atas Informasi 

6 Hak Atas Kerja dan Penghidupan Layak 

7 Hak Atas Kepemilikan dan Perumahan 

8 Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan Sehat 

9 Hak Berkeluarga 

10 Hak Atas Kepastian Hukum dan Keadilan 

11 Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi, dan Kekerasan 

12 Hak Atas Perlindungan 



 

13 Hak Memperjuangkan Hak 

14 Hak Atas Pemerintahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

84 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

85 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

86 





 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

88 



 

89 

 
 

Sosialisasi Penafsiran egaliter 

Relasi, Status, Peran Keluarga 
 
 
 
 

Meningkatkan pendidikan yang 
mempunyai perspektif keragaman 

Pemberdayaan 
Ekonomi 

 
 
 
 

 

Membiasakan 
Berfikir kritis 

STOP KEKERASAN 
Menguatkan APH 

UPAYA PENGUATAN ISLAM WASATHIYYAH 



 

 

berperspektif 
Keadilan dan 

Korban 

Menguatkan 
Sinergisitas 
semuapihak 
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KELUARGA, ORANGTUA 

 
LINGKUNGAN, SEKOLAH- 

PEERS-MEDIA 

 

ORGANISASI STRATEGIS 

KEAGAMAAN 

 

TEKNOLOGI, ISP, 

SOFTWARE 

 
PENEGAKAN HUKUM 

5 LAPIS PENCEGAHAN Kekerasan Ekstrim 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

94 





 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

96 





98  

Mengarah pada Terorisme. 
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Kegiatan 
1. Rekomendasi utk penguatan modul yang dikembangkan oleh BNPT 

ataupun institusi lainnya utk tujuan pencegahan 
2. Rekomendasi utk penguatan Modul Pemulihan terpadu bagi korban 

ektremisme berbasis kekerasan oleh BNPT ataupun institusi lainnya 
utk tujuan pemulihan 

3. Rekomendasi utk penguatan Modul Pemulihan terpadu bagi korban 
ektremisme berbasis kekerasan oleh BNPT ataupun institusi lainnya 
utk tujuan deradikalisasi dan reintegrasi 

4. Kampanye Bhinneka itu Indonesia. Penutup kepala perempuan 
nusantara 
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MENGAPA PERDAMAIAN DI TANGAN PEREMPUAN? 

(Pendekatan Toeri Perbedaan) 

Ibu/Perempuan dianggap 
memegang peranan kunci 
dalam PENJAGA DAMAI  
keluarga 

Memiliki rasa moral yang kuat akan 
hal yang benar dan yang salah; 
Memiliki hasrat untuk membantu 
orang lain, melalui pendidikan atau 
dengan bekerja guna memperbaiki 
kondisi negeri ini 

 
 
 
 
 
 
 

Memiliki keinginan 
yang kuat untuk 
melindungi keluarga 
dan orang-orang 
yang disayangi dg 
penuh damai 

 
STOP 
KEKE ASAN 

 
 
 
 

Memiliki kesempatan sosial yang sangat banyak 
(Dasawisma, PKK, Ormas Perempuandll) 



 

 
 
 

 

Memiliki 
keberanian 
bertindak 
melawan 
kebiasaan sosial 
yang tidak 
seharusnya, 
karena mereka 
merasakan 
langsung 
akibatnya 
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Moderasi Beragama Perspektive 
Kementrian Agama 
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Dasar Hukum 
 
 

 
 

 

 
 

Pasal 29 ayat (2)  
Pasal 22 ayat (2) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Negara menjamin 
kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya 
masing-masing dan 
untuk beribadat 
menurut agamanya 
dan kepercayaannya 
itu 

 
 

Setiap orang bebas 
memeluk agamanya 
masing-masing dan 
untuk beribadat 
menurut agamanya 
dan kepercayaannya 
itu 

Kementerian Agama 
mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan 
pemerintahandi bidang 
agama untuk membantu 
Presiden dalam 
menyelenggarakan 
pemerintahan negara 

Pasal 2 
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Program Prioritas 
memperkuat 
moderasiberagama, 
yang bertujuan untuk 
mengukuhkan 
toleransi, kerukunan 
dan harmoni sosial, 

menjadi tanggung 

jawab 
Kementerian 
Agama 

Lampiran III  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Kementerian 
Agama yang 
profesional dan 
andal dalam 
membangun 
masyarakat yang 

saleh, moderat, 
cerdas dan unggul 
untuk mewujudkan 
Indonesia maju 
yang berdaulat, 
mandiri, dan 
berkepribadian 
berdasarkan 
gotong royong 

Lampiran I 
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STOP KEKERASAN 4 
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Urgensi 
Moderasi Beragama 

 

Tantangan 1 

Berkembangnya cara pandang, sikap dan praktik 
beragama yang berlebihan (ekstrem), yang 

mengesampingkan martabat kemanusiaan 

 

Tantangan 2 

Berkembangnya klaim kebenaran 

subyektif dan pemaksaan kehendak 
atas tafsir agama serta pengaruh     

kepentingan ekonomi dan politik 
berpotensi memicu konflik 

 
 

 

Kondisi kebangsaan 
dan keagamaan 

Memperkuat 
esensi ajaran 
agama dalam 

kehidupan 
masyarakat 

 
 

 
Mengelola 

keragaman tafsir 
keagamaan dengan 

mencerdaskan 
kehidupan 

keberagamaan 

 
 

Tantangan 3 

Berkembangnya semangat beragama 

yang tidak selaras dengan kecintaan 
berbangsa dalam bingkai NKRI 

 
 
 

 

Toleran, 
Harmonis, Damai 

 

 

Indonesia adalah negara yang 
bermasyarakat religius dan majemuk. 
Meskipun bukan negara agama, masyarakat 
lekat dengan kehidupan beragama dan 
kemerdekaan beragama dijamin oleh 
konstitusi. Menjaga keseimbangan antara 
hak beragama dan komitmen kebangsaan 

menjadi 
tantangan 
bagi setiap 
warga 
negara 

S 

TOP 
KEK 
ERA 
SAN 

 
 
 
 

Merawat Keindonesiaan 

Moderasi 
Beragama 
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Moderasi beragama merupakan perekat 
antara semangat beragama dan komitmen 
berbangsa. Di Indonesia, beragama pada 
hakikatnya adalah ber- Indonesia dan ber- 
Indonesiaitu pada hakikatnya adalah 
beragama 

Moderasi 
Beragama 
menjadi 
sarana 
mewujudk 
an 
kemaslahat 
an 
kehidupan 
beragama 
dan 
berbangsa 
yang 
harmonis, 
damai dan 
toleran 
sehingga 
Indonesia 
maju. 
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Penyelarasan Relasi Agama dan Negara 
Penguatan Moderasi Beragama pada dasarnya adalah menghadirkan negara sebagai rumah bersama yang adil dan 
ramah bagi bangsa Indonesia untuk menjalani kehidupan beragama yang rukun, damai, dan makmur 

 

 

 

 

 
 
 
 

Menjadikan nilai agama 
sebagai fatsoen politik, 
bukan mempermainkan 

agama untuk 
kepentingan politik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Agama dan 

Layanan 

Agama dan 
Hukum 

Menekankan tujuan 
penerapan hukum 

yang memenuhi hajat 
hidup orang banyak 
dan kemaslahatan 

bersama, tanpa harus 
terlalu memaksakan 
formalisasi hukum 

agama 

 
 
 
 
 
 
 

 
Agama dan 
Ekspresi 
Publik 

Publik Memberikan kebebasan 
mengekspresikan agama 

Menyelenggarakan 

pelayanan publik secara 
adil untuk memenuhi 

hak-hak sipil tanpa 

diskriminasi 



119 

 

di ruang publik 
sesuai koridor 

hukum 
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STOP KEKERASAN 6 

Peta Jalan Moderasi Beragama 
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Indikator 
Moderasi Beragama 

 
 

 
 

Komitmen kebangsaan 

Penerimaan terhadap prinsip-prinsip 
berbangsa yang tertuang dalam konstitusi: 

UUD 1945 dan regulasi di bawahnya 

Toleransi 

Menghormati perbedaan dan memberi ruang 
orang lain untuk berkeyakinan, 
mengekspresikan keyakinannya, dan 
menyampaikan pendapat. Menghargai 
kesetaraan dan sedia bekerjasama. 

 
 

  

Anti kekerasan 

Menolak tindakan seseorang atau kelompok 
tertentu yang menggunakan cara-cara 

kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, 
dalam mengusung perubahan yang 

diinginkan 

Penghargaan terhadap tradisi 

Ramah dalam penerimaan tradisi dan 
budaya lokal dalam perilaku 
keagamaannya, sejauh tidak bertentangan 
dengan pokok ajaran agama 

Moderasi Beragama bukan hal absurd yang tak bisa diukur. Keberhasilan Moderasi Beragama dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia dapat terlihat dari tingginya empat indikator utama berikut ini serta beberapa indikator lain 
yang selaras dan saling bertautan: 
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Muatan Pesan Keagamaan 
dalam Moderasi Beragama 

 
Dalam memperkuat muatan Moderasi Beragama 

terdapat beberapa pesan dasar yang perlu terus 

digaungkan: 

 
 

 

Memajukan Kehidupan 
Umat Manusia 

Diwujudkan dalam sikap 
hidup amanah, adil, serta 
menebar kebajikan dan 
kasih sayang terhadap 
sesama manusia 

Menjunjung Tinggi 
Keadaban Mulia 

Menjadikan nilai-nilai moral 
universal dan pokok ajaran agama 
sebagai pandangan hidup (world 
view) dengan tetap berpijak pada 
jati diri Indonesia 

Menghormati Harkat 
Martabat Kemanusiaan 

Mengutamakan sikap memanusiakan 
manusia, baik laki-laki maupun 
perempuan atas dasar kesetaraan 
hak dan kewajiban warga negara 
demi kemaslahatan bersama 

 

 
 

 

Memperkuat Nilai 
Moderat 

Mempromosikan dan 
mengejawantahkan 
pengamalan cara 
pandang, sikap, dan 
praktik keagamaan 
jalan tengah 

 
STOP 
KEKER 
ASAN 

Peta Jalan Moderasi 
Beragama 

Mewujudkan 
Perdamaian 

Menebar kebajikan dan 
kedamaian, mengatasi 
konflik dengan prinsip 
adil dan berimbang 
sertaberpedoman pada 
konstitusi 

Menghargai 
Kemajemukan 

Menerima keberagaman 
sebagai anugerah, dan 
karenanya bersikap terbuka 
terhadap perbedaan 



 

 

Menaati Komitmen 
Berbangsa 

Menjadikan konstitusi sebagai 
panduan kehidupan umat beragama 
dalam berbangsa dan bernegara,serta 
menaati aturan hukum dan 
kesepakatan bersama 
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9 Kata Kunci Moderasi Beragama 

1. 
Kemanusiaan 

2. 
Kemaslahatan 

Umum 

3. Adil 
(Gender) 

 
4. Berimbang 

5. Taat 
Konstitusi 

6. Komitmen 
Kebangsaan 

 
7. Toleransi 

8. Anti 
Kekerasan 

9. 
Penghargaan 
tradisi Lokal 
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Thank You 
Have a Fruitful Discussion 

 
Alimatul Qibtiyah 

alimatulqibtiyah@komnasperempuan.go.id 

Komnas Perempuan 

Jl. Latuharhari 4B, Menteng, Jakarta Pusat 10310 
Phone: 021-3903963 
Fax: 021-3903922 

Email : mail@komnasperempuan.go.id 
Website : www.komnasperempuan.go.id 
Facebook : www.facebook.com/stopktpsekarang 
Twitter : @KomnasPerempuan 

mailto:alimatulqibtiyah@komnasperempuan.go.id
mailto:mail@komnasperempuan.go.id
http://www.komnasperempuan.go.id/
http://www.facebook.com/stopktpsekarang
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Penguatan Ketahanan Kelompok 

Rentan dan Peran Perempuan 

Sebagai Agen Pencegahan 

Ekstremisme 

 
Muhammad Abdul lah  Darraz  



 

S e m i n a r   N a s i o n a l P D N A J A K S E L D A N   A I S Y I Y A H 
U H A M K A - J a k a r t a , 3 0 D e s e m b e r 2 0 2 2  
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PENDAHULUAN 
Perempuan adalah salah satu kelompok 

yang rentan untuk dijadikan sasaran dan 

target radikalisasi kelompok radikal- 

terorisme. 

 
Sejak beberapa tahun terakhir terjadi 

pergeseran signifikan dari peran 

perempuan dalam aksi terorisme 
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Perempuan dalam Pusaran Ekstremisme 

 
 
 

 
Menurut catatan BNPT, sejak pertengahan tahun 2000 hingga saat ini, 

ada lebih dari 50 perempuan yang sudah didakwa terlibat aksi terorisme. 

Mereka diantaranya berperan sebagai eksekutor langsung aksi bom atau 

penusukan, atau mereka terlibat secara aktif sebagai penggalang dana, 

ideolog, ahli propaganda, mata-mata, atau menyembunyikan para 

teroris (Kemenkopolhukam, 2020) 
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Evolusi  PeranPerempuandalamA k s i Terorisme 
 

 

 

Pada era 1980-2000, peran perempuan dalam 
terorisme terbatas hanya sebagai pengikut dan 
pendamping setia. Perempuan ditugasi mengurus 
urusan domestik, dan bukan menjadi aktor utama.  

 
Pada tahap ini perempuan lebih banyak berperan 
sebagai istri, pengikut setia, dan ibu dari calon-calon 
teroris. Pada peran domestik ini, mereka juga 
diberikan ruang yang lebih luas sebagai pendidik, 
pedagang, atau terapis herbal dalam mendukung 
jaringan terorisme yang dimainkan oleh suami 
mereka  

 
 
 
 
 
 
 
 

TAHAP PERTAMA, 

PERAN DOMESTIK 

(SEBAGAI PENGIKUT DAN 

PENDAMPING SETIA) 



135 
 

E vo lusi  PeranPerempuandalamA k s i Terorisme 
 

 

 

 

Pada tahap ini misalnya perempuan dilibatkan bertugas di 
dunia maya untuk melakukan propaganda, menjadi 
pendakwah, dan melakukan perekrutan. Hal ini dilakukan 
oleh kelompok teroris ISIS. Perempuan dilibatkan untuk 
melakukan mobilisasi kaum muda muslim di dunia maya 
untuk bergabung dengan ISIS.  

  

Di Indonesia kaum perempuan juga terlibat aktif membentuk  
komunitas jihad virtual, menjadi penulis aktif blog, aktif 
melakukan agitasi dan debat di ruang ngobrol virtual, 
melakukan diseminasi propaganda online, melakukan 
mobilisasi dana dan melakukan latihan perang menggunakan 
senjata (IPAC Report no. 35; Khalifah, 2020: 28)  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

TAHAP KEDUA, 
AHLI PROPAGANDA DAN 

AGEN PEREKRUTAN 
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EvolusiPeranPerempuandalamAksiTerorisme 

 
 
 

Pada tahap ini kelompok perempuan dilibatkan sebagai 

pelaku teror atau pelaku bom bunuh diri. Bom Panci 2016, 

Bom Surabaya tahun 2018 dan Bom Sibolga tahun 2019 

memberikan satu bukti nyata,  bagaimana  perempuan dan 

juga anak-anak dilibatkan sebagai pelaku utama terror 

melakukan bom bunuh diri. 

 

Perempuan atau ibu bukan hanya sebagai pelaku pasif, tapi 

pelaku utama yang juga menentukan keterlibatan anaknya 

dalam aksi terorisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TA HAP KETIGA, 

PELAKU TEROR ( BOM BER) 



 

Kerentanan Perempuan dalam Radikalisme 
 

 

 

Kerentanan Tafsir 

Keagamaan yang 

literal (doktrin 

khilafah, kepatuhan 

membabibuta 

terhadap suami 

teroris) Kerentanan Ekonomi 

(Beberapa 

perempuan yang 

terlibat mengalami 

kemiskinan dan 

terpuruk dalam 

kesulitan ekonomi, 

seperti Dian Novi pelakuBom 

Panci yang merupakan TKW 



 

 
 

Kerentanan Keluarga 

(46% radikalisme 

diturunkan dari 

orangtua yang 

radikal,pengikut HTI 

berasal dari orangtua 

radikal 

Kerentanan Psikologis 
dan 

Daya Kritis 

(keterasingan 

diri, jauh dari 

komunitas/kel 

uarga, 

kurangnya 

literasi dandaya 

kritis 
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Motivasi Keterlibatan Perempuan 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

Motivasi 

Ekonomi 

Motivasi Keadilan dan 

Kesetaraan 

Motivasi 

Sosial 

Motivasi 

Aktualisasi diri 
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Women, Peace, and 

Security (WPS) 

 
 

 
WPS is an agenda that 

has promoted and 

facilitated women’s 

meaningful participation, 

consideration, and 

determination over 

security policies and 

actions 
 

 

 

 

 

Di Indonesia perspektif ini sudah mulai 
disosialisasikan oleh Kemenkopolhukkam melalui 
Deputi Bidang Koordinasi Politik Luar Negeri dengan 



 

menggandeng sejumlah elemen masyarakat sipil. 
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Agency is about realizing 
autonomy and the ability and  

Women as an 
Agency 

capacity to liberate oneself from 
oppressive contexts. Most 
accounts of Agency are therefore 
framed as challenging and 
resisting  existing   power 
relations and upholding 
emancipatory politics: were it not 
for oppression  
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Kedua, memperkuat kesadaran kritis merupakan faktor paling kuat dalam 

menolak radikalisme. Dengan menyediakan informasi beragam, pengetahuan 

beragam, dan praktek-praktek beragam, akan memperkuat kesadaran kritis 

ini. Kesadaran kritis akan ketidakadilan gender yang dialami seseorang akan 

memperkuat daya resistensi karena menyangkut pada persoalan identitas 

seorang perempuan. 
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Ketiga, relasi keluarga dan pertemanan terbuka dan hangat, sangat 

berpengaruh kepada disengagement seseorang terhadap aliran 

radikal. “Relationship” merupakan kendaraan utama untuk keluar 

dari kelompok ekstrem, maka peran keluarga untuk “merangkul 

kembali” akan mengembalikan trust dan sense of belonging 

seseorang pada akar relasi sosialnya.  
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Keempat, kesempatan exposure pada lingkungan “baru” dan 

beragam, akan menciptakan ruang untuk ragu pada diri 

seseorang, dengan mengkontraskan kondisi satu dengan yang 

lain. Disinilah seseorang akan terdorong untuk mengeksplorasi 

lebih jauh fakta-fakta kontras yang tidak ditemui di dalam 

kelompoknya.  
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THANK YOU 


